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SUMMARY

BEBEN T. Land Suitability Assessment on Swamp-Peat Land for Paddi 
Cultivation at Riding Village, Pangkalan Lampam Subdistrict, Ogan Komering 
Ilir Regency (Supervaised by ABDUL MADJID ROHIM AND MOMON 
SODIK IMANUDDIN)

Indonesia has 8,112,103 hectares of rice fields which was producing paddy 
reached to 75,550,895 tons in 2015. But until now, Rice imports are being 
implemented with a total of 1,018,577.821 tons in the period January-April 2016. 
Up to year, agricultural land conversion become to infrastructure and other sectors 
commonly happened in Indonesia and its interpreted 42% or 3.1 million hectares 
of wetland threatened to be converted to non-food sector. Wetlands can be an 
alternative land for agricultural development according to no-few land area i.e. 
34.12 million hectares. However, this land has limiting factors that is different 
from dry land i.e. acidic pH, high saturation of toxic substances, fluctuating 
ground water levels, as well as the existence of peat also be a limiting factor in the 
wetlands. Thus, it’s needed researching on soil fertility level to assess the 
characteristics of swamp land in the Riding village pangkalan lampam districts 
ogan komering Ilir recgency. This research was conducted on November 2015 
until August 2016 by purposive sampling method used with the observed 
variables at the field i.e. coarse material, the thickness of peat, sulfidic layer 
depth, surface rock and rock outcrops. Soil samples were collected for analysis at 
the laboratory i.e. N-total, K20, P205, soil pH, CEC, alkalinity, base saturation, 
and organic-C levels whilst climate data were obtained from the climatology 
station class I Kenten Palembang. Based on observations in the field resulted, 
neither the surface rock nor the outcrop were not found, the climate data were also 
categorized as very suitable (SI), but the grade suitability for floodwaters was 
included as unsuitable class (N). CEC and organic-C concentration were high but 
the pH and base saturation were very low. The availability of nutrients included 
high suitable class (SI) except T5 samples that have moderately class (S2) for 
availability of P205. The thickness and depth of peat were classifled as very 
appropriate except for point T6 and T7 which included moderately suitable 
classes (S2). Likewise with sulfidic alkalinity and depth that included high 
suitability classes (SI), so that the actual suitability classes are not suitable (N) 
with the limiting factor floodwaters. Potential suitability classes, there are two 
SPT i.e. SI and S2 with limiting factors peat.
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RINGKASAN

BEBEN T. Penilaian Kesesuaian Lahan Rawa Gambut untuk Budidaya Padi Di 
Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 
(Dibimbing Oleh ABDUL MADJID ROHIM DAN MOMON SODIK 
IMANUDDIN)

Indonesia memilki luas lahan pertanian sawah seluas 8.112.103 hektar dengan 
produksi padi mencapai 75.550.895 ton pada tahun 2015, namun hingga saat in 
impor beras terus dilakukan dengan total 1.018.577,821 ton pada periode januari- 
april 2016. Semakin tahun, konversi lahan dari sektor pertanian ke sektor 
infrastruktur dan sektor lainnya marak terjadi indonesia dan ditafsir 42% atau 3,1 
juta hektar lahan sawah terancam alih fungsi ke sektor non pangan. Lahan rawa 
dapat menjadi lahan alternatif pengembangan pertanian mengingat luasannya 
yang tidak sedikit yakni 34,12 juta hektar, namun lahan ini memiliki faktor 
pembatas yang berbeda dengan lahan kering seperti pH yang asam, kejenuhan 
unsur toksik yang tinggi, muka air tanah yang fluktuatif, serta keberadaan gambut 
yang juga menjadi faktor pembatas di lahan rawa. Untuk itu, perlu adanya 
penelitian tingkat kesuburan lahan untuk menilai karakteristik lahan rawa di desa 
riding kecamatan pangkalan lampam kabupaten ogan komering ilir. Penelitian ini 
dmulai november 2015 sampai agustus 2016 dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan peubah yang diamati di lapangan berupa bahan kasar, 
ketebalan gambut, kedalaman lapisan sulfidik, batuan permukaan dan singkapan 
batuan. Sampel tanah diambil guna keperluaan analisis di laboratorium seperti N- 
total, K2O, P2O5, pH tanah, KTK, Alkalinitas, kejenuhan basa, dan kadar C- 
organik sedangkan data iklim di dapat dari stasiun Klimatologi kelas I kenten 
Palembang. Berdasarkan pengamatan di lapangan tidak ditemui batuan 
permukaan maupun singkapan batuan, data iklimpun tergolong kelas sangat sesuai 
(SI), namun kelas kesesuain untuk genangan banjir termasuk kelas tidak sesuai 
(N). KTK dan kadar C-organik tergolong tinggi namun pH dan kejenuhan bsa 
sangat rendah. Ketersediaan unsur hara termasuk kelas sangat sesuai (SI) kecuali 
sampel T5 yang memiliki kelas kesesuaian cukup sesuai (S2) untuk ketersediaan 
P2O5. Ketebalan dan kedalaman gambut tergolong sangat sesuai kecuali untuk 
titik T6 dan T7 yang termasuk kelas cukup sesuai (S2). Begitupun dengan 
alkalinitas dan kedalaman sulfidik yang termasuk kelas kesesuaian sangat 
(SI), sehingga kelas kesesuaian aktualnya adalah tidak sesuai (N) dengan faktor 
pembatas genangan banjir. Kelas kesesuaian potensialnya terdapat dua SPT yaitu : 
S1 dan S2 dengan faktor pembatas gambut.

Kata Kunci: Padi, Gambut, Kesesuaian Lahan

sesuai
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BABI
PENDAHULUAN -X ’c

V, /
y
✓

1.1 Latar belakang
Padi merupakan tanaman yang menjadi bahan makanan pokok di 

Indonesia. Luas lahan persawahan di Indonesia mencapai 8.112.103 hektar (BPS, 

2015(a)) dengan produksi mencapai 75.550.895 ton pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan dibanding tahun 2014 yakni 70.846.465 ton (BPS, 2016). Namun 

sampai saat ini persediaannya masih saja belum mencukupi yang dibuktikan 

dengan tingginya tingkat impor beras di Indonesia. Berdasarkan data dari BPS 

(201bahwa nilai impor beras di indonesia pada tahun 2014 mencapai 

844.163,7 ton. Nilai impor ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya (2013) yang 

hanya sebesar 472.664.70 ton beras, namun lebih rendah dari tahun 2012 yakni 

sebesar 1.810.372,30 ton beras. Pada tahun 2016, nilai impor beras Indonesia 

mencapai 1.018.577,821 ton (terhitung januari-april) (Kementan, 2016). Laju 

pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi juga mempengaruhi tingkat konsumsi 

beras di Indonesia.
Lahan adalah keseluruhan sumberdaya di daratan dimana teijadi interaksi 

didalamnya yang membentuk suatu sistem struktural dan fungsional. Hal yang 

menentukan sifat dan karakteristik lahan ditentukan oleh jenis sumberdaya yang 

mendominasi serta intensitas interaksi yang terjadi di dalamnya 

(Notohadiprawiro, 2006(a)). Penggunaan lahan akan sangat tergantung dari 

keadaan lahan tersebut. Salah satu penggunaan lahan yakni sebagai lahan 

pertanian yang merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia.

Saat ini, konversi lahan marak teijadi terutama lahan pertanian yang sering 

kali menjadi objek konversi lahan baik ke bidang industri maupun infrastruktur 

yang mengakibatkan semakin menipisnya lahan pertanian. Menurut Wahyunto 

(2009) bahwa lahan sawah di Indonesia kondisinya terus berkurang karena 

tuntutan di berbagai sektor. Sekitar 42 % atau 3,1 juta Ha lahan sawah Di 

Indonesia terancam beralih fungsi sebagaimana tertuang dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RT/RW) kabupaten/ kota seluruh Indonesia. Padahal fungsi dasar
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dari lahan pertanian tanaman pangan adalah untuk pemenuhan kebutuhan 

masyarakat apalagi makanan pokok Indonesia yang berupa nasi (beras).
Isu perubahan iklim yang semakin tahun tidak menentu membuat petani 

kecewa dengan hasil produksi yang dicapai. Peristiwa variabilitas iklim ekstrim 

yang seringkah terjadi seperti musim kering berkepanjangan {El nino) yang 

mengakibatkan sawah-sawah kekurangan air dan musim hujan {La nina) sehingga 

banyak sawah-sawah yang terendam. Apalagi sawah yang hanya mengandalkan 

air hujan (tadah hujan) malah lebih memprihatinkan dengan kondisi ini, sehingga 

produksi sawah merosot drastis. Ditambah lagi gangguan organisme pengganggu 

tanaman, yang juga dapat mengakibatkan menurunnya produksi padi (Haryono, 
2013). Hal ini didukung juga dengan kebutuhan industri dan infrastruktur yang 

memaksa lahan-lahan sawah di Indonesia dikoversi menjadi bangunan dan 

fasilitas lainnya.
Menyikapi permasalahan ini, perlu adanya pembaharuan dalam bidang 

pertanian agar ketersediaan pangan tercukupi. Lahan rawa merupakan lahan sub- 

optimal yang sampai saat ini penggunaan lahannya masih sangat terbatas. 
Beberapa kendala yang dihadapi di lahan rawa lebak di antaranya rejim air yang 

fluktuatif sehingga resiko kebanjiran di musim hujan dan kekeringan di musim 

kemarau sangat tinggi, serta sarana pendukung yang masih sangat minim di 
kalangan masyarakat sehingga lahan ini sangat jarang digunakan sebagai lahan 

alternatif pengembangan pertanian (Irianto, 2006). Selain itu, kesuburan di lahan 

rawa juga bermasalah, apalagi pada tanah sulfat masam yang memiliki 
karakteristik pH yang rendah, serta keberadaan unsur toksik (Al, Fe, Mn) yang 

tinggi menambah rantai permasalahan yang ada di lahan ini (Suriadikarta, 2005). 
Padahal Indonesia memiliki luas lahan rawa sekitar 34,12 juta hektar (Ritung et 
al., 2015) dengan 14,90 juta hektarnya adalah gambut. Di Sumatera Selatan, luas 

lahan gambut mencapai 6,85 juta hektar (BB Litbang SDLP, 2011).
Penilaian kelas kesesuaian lahan pada dasarnya memilih lahan yang cocok 

untuk suatu komoditi yang dilakukan dengan menggabungkan data hasil 
tanah dengan kesesuaian tumbuh tanaman guna mendapatkan kelas kesesuaian 

aktual serta tindakan dalam pengelolaannya (Tjokrokusumo, 2002). Penilaian 

kesesuaian lahan rawa lebak untuk pertanaman padi akan menentukan tindakan

survei
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selanjutnya agar lahan rawa yang merupakan lahan sub-optimal dapat 

dimanfaatkan dengan bijak sesuai dengan karakteristik kesuburannya, sehingga 

kebermanfaatan lahan ini dapat difungsikan dalam menyokong ketahanan pangan 

Indonesia.
Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir merupakan daerah dengan luas area 69.728 hektar dengan 10.465 hektar 

merupakan lahan gambut (Slamet, 2015). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penyuluh pertnian Desa Riding, selama ini memanfaatkan lahan basah hanya 

dengan sistem sonor padi yakni dengan menabur padi secara langsung pasca 

kebakaran lahan di awal musim hujan dan tanpa perlakuan apapun, sehingga 

produksi yang dihasilkan di sini tidak begitu tinggi yakni berkisar 2,5 ton gabah 

pertahun. Luas lahan yang digunakan dalam sistem sonor ini hanya sebesar 156 

hektar saja.
Penggunaan lahan rawa yang belum optimal, serta minimnya data 

penelitian sebelumnya terkait status kesesuaian lahan di daerah ini, untuk itu 

penelitian ini bermaksud menggali potensi kesesuaian lahan rawa gambut guna 

keperluan budidaya padi.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

lahan rawa gambut untuk budidaya padi di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir serta memberikan masukan (input) 

terhadap faktor pembatas yang ada agar terjadi peningkatan produksi.

1.3. Manfaat

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini yakni sebagai acuan 

referensi baik akademisi, pemerintah, maupun masyarakat untuk mengetahui 

karakteristik kesuburan lahan rawa gambut di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, serta seberapa besar masukan {input) 

yang harus diberikan.
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